
 

 

DAPTAR PUSTAKA 
 

 
Agustin, M. (2006). Program Bimbingan untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Jamak (Multiple Intelligences) Anak Usia Taman Kanak-kanak. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia. Tesis tidak diterbitkan 

 
Akdon. (2008). Apliakasi Statisktik dan Metode Penelitian untuk Administrasi & 

Manajemen. Bandung: Dewa Ruci. 
 

Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
Asdi Mahasatya. 

 
Anwar & Ahmad, A. (2007). Pendidikan Anak Usia Dini. Bandung : Alpabeta 
 
______ (2007). Naskah Akademik Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PG-PAUD) dan Rambu-Rambu Penyelenggaraan Program S-1 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (Program S-1 PG-PAUD. 
Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi Direktorat Ketenagaan. 
 

Budd, K. S. (1985). Parents as Mediators in the Social Skills Training of 
Children, dalam L'Abate, Luciano & Milan, Michael A. (Eds.) (1985). 
Handbook of Social Skills Training and Research. New York: John Wiley 
& Sons. 

 
Buletin PADU. (2005). Jurnal Ilmiah Anak Usia Dini. Jakarta 
 
Bredekamp, Sue (1987), What Research Say about Early Childhood Education? 

Oak Brook: North Central Regional Education Laboratory. 

Crain, W.C. 1980. Theories of Development, Concept And Application, New 
Jersey, Prentice-Hall. 

Darling, N. (1999). Parenting Style and Its Correlates. ERIC Digest. Champaign 
IL: ERIC Clearinghouse on Elementary and Early Childhood Education. 

Depdiknas RI. (2003). Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003. Sistem 
Pendidikan Nasional. Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekjen 
Depdiknas. 
 

Djamarah, B.S. (2004). Pola Komunikasi Orang Tua dan anak Dalam 
Keluarga. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 
Furqon. (2004). Statistika Terapan Untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta 
 
______(2006). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: Rosdakarya 



 

 

 
Goleman, Daniel (1995), Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosional : 

Mengapa El lebih penting daripada IQ, Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama.  

 
Gottman, John dan DeClaire, Joan (1998), Kiat-kiat Membesarkan Anak yang 

Memiliki Kecerdasan Emosional, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Hartati, S. (2007). How To Be a Good Theacher and To Be a Good Mother. 

Jakarta : Enno Media 
 
Hurlock. E. (1991). Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga 
  
http://bbawor.blogspot.com/2008/08/peranan-orang-tua-dalamperkembangan.html 
 
(http://smansagaranten.sch.id). 
 
http://rmfatihah.blogspot.com/2009/02/fungsi-prinsip-dan-asas-bimbingan 

dan.html 
 
http://www.scribd.com/doc/6224853/Pola-Asuh-Orang-Tua-Anak-Menurut-

Psikologi-Dan-Ajaran-Rasullullah 
 
Jamaris, M. (2006). Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-

kanak. Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 
 
Jewett, J. (1992). Aggression and Cooperation: Helping Young Children Develop 

Constructive Strategies. ERIC Digest. Urbana IL: ERIC Clearinghouse on 
Elementary and Early Childhood Education. 

 
Kuryati. (2007). Hubungan Asuhan Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional 

Anak Usia Dini, Pada Taman Kanak-kanak di Kabupaten Inderamayu. 
Tesis, Bandung, Program Pascasarjana, UPI tidak diterbitkan. 

 
Makmun. S.A. (2002). Psikologi Kependidikan. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya 
 
Moore, S. G. (1992). The Role of Parents in the Development of Peer Group 

Competence. ERIC Digest. 
 
Nasution, S. (1996). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Jakarta: Bumi  

Aksara 
 
Nurani, Y. (2007). Buku Ajar Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 

Universitas Negeri Jakarta. 



 

 

 
Nuriksan, J. (2007). Buku Materi Pokok Perkembangan Peserta Didik. 

Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Oden, S. (1987). The Development of Social Competence in Children. ERIC 

Digest. 
 
Patmonodewo, S.(2003). Pendidikan Anak Prasekolah. Jakarta : PT. Rineka Cipta 
 
Rahman, H. (2002). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta : 

PGTKI Press 
 
Ramayuis. (2006). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 
 
Salam, B. (1997). Pengantar Pedagogik (Dasar-dasar Ilmu Mendidik), Jakarta: 

Rineka Cipta. 
 
Sartono & Umar. (2001). Bimbingan dan Penyuluhan. Bandung : CV. Pustaka 

Setia 
 
Sudjana,  (1996), Metode Statistika, Bandung : Tarsito 
 
Sugiyono. (2007). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Cv. Alfabeta. 
 
Sunarto & Hartono, H. (2006), Perkembangan Peserta Didik, Jakarta :   PT. 

Rineka Cipta. 
 
Suyanto, S. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta : 

Depdiknas 
 
Solehuddin. (2000). Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah. Bandung : FIP UPI 
 
Slameto. (1988), Bimbingan di Sekolah. Jakarta : Bina Aksara. 
 
Slameto. (2003), Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta :   

PT. Rineka Cipta. 
 
Shochib, M. (2000). Pola Asuh Orangtua. Jakarta : PT. Rineka Cipta 
 
Syaodih, E. (1999). Peranan Pengasuhan Orangtua dan Bimbingan Guru dan 

Interaksi Teman Sebaya Terhadap Perkembangan Perilaku Sosial Anak 
Taman Kanak-kanak Asiyah IX Bumi Siliwangi dan Angkasa I Bandung, 
Tesis, Bandung, Program Pascasarjana, IKIP tidak diterbitkan. 

 
Universitas Pendidikan Indonesia. (2007).  Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 

Bandung: UPI Press. 



 

 

 
Umar & Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, Bandung : CV. Pustaka Setia. 
 
Van Veslor, P. (2004). Revisiting Basic Counseling Skills With Children. Journal 

of Counseling and development. Vol. 82. No. 3. USA: Amerikan 
Counseling Association. 

 
Wilis. S.S. (2004). Konseling Individual, Teori dan Praktek. Bandung: Alfabeta. 
 
Wingkel. (1997). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT. Gramedia. 
 
Yusuf, S. (2000). Psikologi Anak dan Remaja, Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Yusuf, S. Dan Nurihsan, J. (2005). Landasan Bimbingan dan Konseling, 

Bandung: PPs UPI dan Remaja Rosda Karya 
 

Yusuf, S. (2007). Pedagogik Pendidikan Dasar (Modul). Bandung: SPs UPI 
 
 

 

 


